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MOTTO 

“Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa. 

Selalu ada jalan bagi mereka yang sering berusaha” 

 

‘’Berjalan dengan seorang sahabat di kegelapan lebih 

baik dari pada berjalan sendirian dalam terang’’ 
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INTISARI 

 

 Kebutuhan energi pada bahan bakar fosil seiring berjalannya waktu semakin 

meningkat pesat. Bahan bakar fosil memiliki kelemahan yaitu sifatnya yang tidak 

dapat diperbaharui, sehingga dengan memanfaatkan potensi bahan bakar alternatif 

merupakan salah satu solusi untuk mengurangi konsumsi bahan bakar fosil. Bahan 

bakar alternatif yang sedang dikembangkan saat ini adalah minyak nabati (biofuel). 

Namun, minyak nabati memiliki kekurangan, diantaranya viskositas yang tinggi 

dan nilai kalor yang rendah. Pencampuran minyak nabati merupakan salah satu hal 

untuk memperbaiki karakteristik asam lemaknya. Bahan baku minyak nabati yang 

berpotensi sebagai bahan bakar diantaranya minyak minyak kedelai dan minyak 

jarak. 

 Penelitian campuran minyak kedelai dan minyak jarak dilakukan dengan 

variasi komposisi dan variasi waktu pencampuran. Perbandingan komposisi variasi 

campuran yang dilakukan adalah 100:0, 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50, 40:60, 

30:70, 20:80, 10:90 dan 0:100 (%). Lama pemanasan pencampuran dilakukan 

selama 30 menit dan tambahan 60 serta 90 menit khusus campuran 50:50 (%) untuk 

penelitian variasi waktu. 

 Berasarkan hasil penelitian sifat fisis, campuran minyak kedelai dan minyak 

jarak dengan berbagai variasi komposisi dan variasi waktu pencampuran disertai 

pemanasan mempengaruhi sifat asam lemak. Semakin banyak komposisi campuran 

minyak jarak pada minyak kedelai, maka dapat mempengaruhi kandungan asam 

lemaknya, sehingga nilai densitas, viskositas, flash point meningkat dan nilai kalor 

turun. Semakin lama waktu pencampuran disertai pemanasan, maka dapat 

mempengaruhi kandungan asam lemaknya dan memicu terjadinya oksidasi yang 

menyebabkan densitas, viskositas, flash point meningkat dan nilai kalor turun. 

Kata kunci: Bahan Bakar, Minyak Kedelai, Minyak Jarak 
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ABSTRACT 

 

The energy needs of fossil fuels over time have increased rapidly. Fossil 

fuels can’t be renewable, so utilizing other potential alternative fuels becomes one 

solution to reduce the consumption of fossil fuels. The alternative fuel currently 

being developed is bio fuel. However, this energy source has some drawbacks such 

as high viscosity and low calor value. The mixture of bio fuel is one of the things 

to improve the characteristics of its fatty acids. Raw materials of bio fuels that can 

be potentially used for fuel include soybean oil and castor oil. 

This research on the mixture of soybean oil and castor oil was done by 

varying the composition and the mixing time. The comparisons of mixed variation 

composition were 100: 0, 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 

10:90 and 0:100 ( %). The duration of heating the mixture was done for 30 minutes 

and additional 60 to 90 minutes for special mixture -50:50 (%) to observe the 

variation of time. 

The findings of the research show that the mixture of soybean oil and castor 

oil with various composition variations and mixing time variation along with its 

heating affects the characteristics of fatty acids. More composition of the castor oil 

mixture in soybean oil can affect the fatty acid content, so the density value, 

viscosity, flash point increase and the calor value decreases. The longer mixing time 

and heating can affect the fatty acid content and trigger the occurrence of oxidation 

causing the density, viscosity, flash point to increase and the caloric value to 

decrease. 

Keywords: Fuel, soy bean oil, castor oil 
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Assalamu’alaikum wr. wb  

Alhamdulillah segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. 

Atas segala karunia, nikmat dan hidayah-Nya. Sholawat serta salam dihaturkan 

kepada nabi besar Muhammad SAW, yang telah membawa umat islam dari zaman 

kegelapan menuju zaman yang terang benderang. 

Sehubungan dengan bahan bakar minyak yang semakin menipis dan 

kebutuhan energi yang terus meningkat, maka diperlukan antisipasi dengan 

melakukan penelitian bahan bakar alternatif lain yang bersifat dapat diperbaharui. 

Salah satu bahan bakar alternatif yang dapat berpotensi adalah bahan bakar dari 

minyak nabati. Namun, bahan bakar nabati memiliki beberapa kekurangan yang 

masih butuh penelitian yang lebih lanjut. 

Dari penelitian yang dilakukan, minyak kedelai dan minyak jarak  

berpotensi menjadi bahan bakar, karena sudah masuk standar bahan bakar minyak 

nabati. Namun, viskositasnya dianggap masih tergolong tinggi berdasarkan standar 

bahan bakar biodiesel. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Penulis sadar bahwa ada keterbatasan yang penulis alami selama pembuatan 

tugas akhir ini. Atas hal itu, penulis membuka diri untuk menerima kritik dan saran 

yang bersifat membangun agar hasil yang lebih baik. Semoga hasil penulisan tugas 

akhir ini bermanfaat bagi para pembaca dan bagi penulis khususnya. 

Wassalamu’alaikum wr. Wb 
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